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PEI{YTANGAI{ DAN PEMUPUKAI\ I\PK PADA TAI\AMAN
BAWAI\GMERAH

WEEDIIVG AIVD IVPK FERTILIZIIYG OA{ OTVOIV PLAIVT

M. Kusberyunadi.)
Fakultas Pertanian (lniversitas PGRI YoSgtakarta

AI}STRACT

Supply of soil element that absorbed by plant knows as one factor rhat gives effeet on
yietd o/'ptttht. lhis research was intended n Ioiow the elfect of weidins fresutncv aiia XPk
fertiliiei dosage on growth and yield of onion. Tliis resbarch v'di uied Randamized
Contpletely Block. Design (RCBD) 4 x 3 fictorial and three replications as block The first
./izclor was weeding .frequency consisl .fbur levels: no weeiling, once frequency, twice'fretluenc'y, 

and third jiequencj, weeding.-'fhe second factor was NfK.fertilizer doiage that'coisist ihree levels:'600 kg NPI{/ha,"eOO kg NPK/ha and 1200 ks"NPI</ha. The"results
experimenl showed that theie were significanlinteraction between NFK lbrtilizer dosage and
weeding frequency on dry weight o/ plant and tuber number parani,zter. Twice wZeding
.fi'equency trealment was givei more good growth and yield than the others weedink
treatment. Dosage of 900 Eg NPK/ha feitilizer was given niore good growth and yield thah
the olher dgtsage. Combination lrealment be_tween 900 kg NPIJha aid twice webding was
given best dry weight of plant and tuber number.

Key-words : v,eeding, N PK fertitize r, onion

INTISARI

Ketersediaaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi tirigkit halil suatu thnaman. Penelitian inf bertuiuan untuk
mengetahui pelgaru| dosis.pupuk NPK dan frekuensi penyiangan gulma yang p-aling tepat
bagi pertumbuhan dan hasil tdnaman bawang merah. Pen'elitiin m-enscunakir'Rancansan
Acak Kelo.rnpok^Lengkap (RAI(L) Faktorial a f ? dan diulang 3 kali-Gbagai blok. Faftor
peftama adalah frekuensi penyiangan yang terdiri 4 aras vaitu- tanpa penvi-ansan. satu kali
penyiangan, dua kali penyi-ang-arL dantieaFali penyiangan. Adapun faktor lieduf adalah dosis
pupuk NPK yang terdiri 3 aras, yaitu 600 ks/ha 900 k-e/ha. dari 1200 ks/ha. Hasil oenelitian
rnenunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuai p6nyrangan din dosis puiluk NpK
dalarn melnengaruhi pertumbuhan dan hasil t'anaman bdwane rilerah pada pardmbter berat
kering tanaman per -rumpun-dan- jur_nlah umbi per nrmpun. Perlakuan'dua f<ali penyi*g-
memberikan. pertumbuhan dan h-asil yang lebih tinggi dibanding perlakuan irenyrangan
lainnya. Perldkuan dosis pupuk NPK 900-ke/ha meilberikan periumbuhan dan'haiil vins
lebih tinggi dibanding perlakuan dosis pupuF NPK lainnva. Kombinasi perlakuan Aua'tati
penyiangag dan.diikutipemberian pupuk NPK 900 kg/ha mernberikan hasil tertinggi pada
pararneter berat kering tanaman per iumpun dan jumlah-umbi per rumpun

Kata kunci: penyiangan, pupuk NPK, bawang merah.

*) 
Alamat penulis untuk korespondensi:

Yogyakarta Jln PGRI Sonosewu No . ll7
Fax (027 4) 3 76808

M. Kusberyunadi, Fakultas Pertanian' Universitas PGRI
Kotak pos-1123 Yogyakarta Tel. (0274) 376808,373038
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum
L) ,l merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran yang bernilai ekonomi cukup tinggi
dan banyak dimanfaatkan sebagai bumbu
masakan dan sebagai bahan obat (Sumarjono
& P. Soedomo 1983).

Produksi bawang merah dilndonesia
rnasih rendah, pemerintah terus berusaha
untuk meningkatkan produksi karena bawang
merah mempunyai nilai ekonorni yang
cukup tinggi dan sebagai kornoditi ekspor
yang dapat menambah devisa negara
(Rukrnana 1994).

Usaha untuk meningkatkan hasil
bawang merah antara lain dengan
pemupukan dan pengendalian gulma dengan
frekuensi penyiangan yang tepat. Penyiangan
merupakan salah satu bentuk perneliharaan
yang bertujuan untuk menekan persaingan
antara tanaman budidaya dan guhna.

Kehadifan guhna di sekitar tanamiur
budidaya dapat menuunkan hasil, baik
kuantitas maupun kualitas. Hal ini
disebabkan oleh adanya persaingan antara
gulma dan tanaman budidaya dalam
memperebutkan unsur hara, air, cahaya
matahil'i, ruuulg ternpat tumbuh, dan lain
sebagainya. Persaingan ini kurang
menguntungkan bagi tanaman budi daya
karena pada unumnya gulma lebih mampu
bersaing, sebab gulma mempunyai berbagai
keunggulan, misalnya dapat tumbuh lebih
cepat, adaptasi kuat dengan lingkungan
kritis, perkembangannya cepat, dan efisiensi
penggruraan sarana tumbuh tinggi
(Moenandar 1988).

Pemupukan merupakan salah satu
faktor penentu dalam upaya menrngkatkan
pertumbuhan dan hasil pertanian. Dalam
usaha peningkatan hasil tanaman bawang

I
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merah, perlu diperhatikan ketersediaatr

unsur hara yang ada dalarn tanah yallg
membantu pertumbuhan dan

perkernbangan tanarnan, terutatna unsur
hara makro G\IPK). Ketersediaaan unsur'

hara yang dapat diserap oleh tanatnan
merupakan salah satu faktor yang dapat

memengaruhi tingkat hasil suatu tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengff'uh dosis pupuk N PK dart

fi'ekuensi penyiartgall guhna yang paling
tepat bagi perturnbuhan dan lrasil tanatnatt
bawang rneralt.

BAHAN DAI\ METODE

Penelitian ini dilakukan di kebun
peneli tran Fakultas Pertanian Universitas
PGRI Yogyak arta. Penelitian dilaksarrakan
mulai bulan Maret sampai dengan Mei
2A04. Bahan yang digunakan adalah bibit
bawang merah varietas Maja, pupuk
kandang, pupuk urea, TSP, KCl, Antracol 7
V/P, Dursban 20 EC.

Penelitian ini menggunakan
perlakuan faktorial 4 x 3 yang disusun
dalam Rancan gan Acak Kelornpok
Lengkap (RAKL) terdiri dari 2 faktor.
Adapun faktor I yang dirnaksud adalah
fi'ekuensi penyiangan gulma yang terdiri 4

aras, yaitu tanpa penyiangan guhn4 satu
kali penyiangan gulma (30 hst), dua kali
penyiangan gulma (20 dan 40 hst), tiga kali
penyiangan gulma (15, 30, dan 45 hs$.
Sebagai faktor II yaitu dosis pupuk NPK
dengan perbandingan 1 : I : 1 yang terdiri
dari 3 aras, yaitu 600 kglha setara dengan
200 kg/ha Ure4 200 kg/ha TSP, 200 kg/ha
KCI; 900 kdha setara dengan 300 kglha
Urea" 300 kglha TSP, 300 kdha KCl ;

1200 kglha setara dengan 400 kglha Urea,
400 kg/ha TSP, 400 kg/ha KCl. Dari kedua
fbktor tersebut diperoleh 12 kombinasi
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perlakuan. Masing-rnasirg perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sebagai blok.

Data dianalisis dengan Analysis ,rf
variance (ANovA) jenjang nyata 5 persen.
Apabila beda nyata, dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncall's (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data pengalnatan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanarnan
bawang merah, solanjufnya dilakukan
analisis ragam Q4nal.y,si,s r1f' Variance). Untuk
rnengetahui perbedaall antarperlakuan,
dilakukan uji DMRT. Hasil uii DMRT pada

.ierr.iang 5 persen dapat dilihat pada tabel
[rsrik ut.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
berat kering tanarnan per rulnpun darr

.iurnlalr urnbi l)e r nunpun nrenunjukkarr
aclarrya in te raksi lryata arrtartrrerlakuan
Ij'cl<uensi pcnyiangarr dua kali dan dosis
pupuk N PK 900 kgllta. Hal ini rnenunjukkan
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kornbinasi perlakuan fi ekuensi penyiangan
dua kali dan dosis pupuk I.{PK 900 kg/ha
menghasilkan berat kering tanarnan per
rumpun tinggi dan rnenghasilkan jumlah
umbi per rumpun terbanyak.

Perlakuan dua kali penyiangan
memberikan rerata tertinggi dibanding
perlakuan penyiangan lainnya. Hat ini
menunjukkan bahwa ketepatan dalam
penyiangan tanarnan diperlukan, karena
tanpa ada penyiangan akan menghambat
peffumbuhan tanarnan, sedangkan terlalu
tinggi fi'ekuensi penyiangan juga tidak baik.
Menurut Sastoutomo ( 1 990) penyiangan
sebaiknya dilakukan dua kali dengan selang
waktu 10 hingga 20 hari untuk mencegah
penurunan hasil. Ditarnbahkan oleh Terry
( 1981) bahwa pengendalian guhna di
peftanaman sayuran sebaiknya dilakukan
strrnpai kanopi tanartran sudah menutup
atau pada keadaan 25 hingga 33 persen dari
larnanya hidup tanaman. Menurut Madkar

Tabel l. Uji DMRT rerata per"tumbuhan dan hasil tanarnan bawang merah dengan perlakuan
fi'ekuensi penyiarrgan dan dosis pupuk NPK

Keterangan: Rerata yang
antarperlakuan berdasarkan
persen.

diikuti huruf sarna
Uji Jarak Berganda

pada baris rnenunjukkan tidak beda nyata
Duncan's (DMRT) pada jerUang nyata 5

Paramctcr Frckucnsi Penyiangan Dosis Pupuk NPK (K#ha) Inter-
aksi

J20 600 900 I 200

Tinggi tanamarr (cm)

Bcrat scgar tanaman
pcr nrmplrn (gram)

Bcrat sogar umbi per
rlrmpurl (gganr)

Brat kcring urlbi llcr
runrputl (granr)

Berat kcring unrbi
per hektar (ton)

27,35 p 24,31 q 27 ^39 p 27,20 p

12.22 r 39,25 q 55,19 p 4,9^57 p

8.30r 3t,58q 40,73p 35"aSpq

(>,47r 25,28q 33.3 lp 30,08pq

2,85r 5,24q 6,4 lp 6,54p

26.99 a 27.08 a 25,62 a

42,48 a 42,88 a 32,81 b

30.10 a 30,4(t a 2(t,51 a

24. ltl a 24,91 a 22,,26 a

4.94 a 5,39a 5,45 a

(-)

(-)

(-)

(-)

(-)
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Tabel 2.
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Rerata berat kering tanarnarl pcr rurnpun (grarn) dan jurnlah urnbi per rulnpun

Itornbirrasi Perlakuarr Berat kering tanarnan
per rumpun (grzun)

.lurrt ltrlr urrrtli
Per rurnpurlDosis Pupuk Frekuensi penyiangan

N?K (ke/ha) .

600 Tanpa penyiangan
Satu kali penyiangan
Dua kali penyiangan
Tiga kali penyiangan
Tanpa penyiangan
Satu kali penyiangan
Dua l<ali penyiangan
Tiga kali penyiangan
Tanpa penyiangan
Satu kali penyiangan
Dua kali penyialrgill

900

Tiga kali penyiangan

I 200

6,90 e

20,85 d
28,36 cd
37 ,32 b

5,25 e

21 ,20 d
46,34 a
26,07 cd

5,65 e

19,56 d
25,95 cd
33,91 bc

11,11 c
16,22 b
11,55 c
10,66 c
12,33 c

I 2,00 c

20,66 tr

I l,l I c
9,55 c

12,55 c

10,22 c
I 1,33 c

Interaksi (+) (+)
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalarn baris maupun kolom menunjukkan
tidak ada beda nyata antarperlakuan berdasarkan Uji Jarak Bergarrda Duncan's (DMRT) pada
jenjang nyata 5 persen
(+): Ada interaksi.

( 1986) pada dasarnya pengendallian guhna
adalah usaha untuk lnengubah keseirnbangan
ekologis agar dapat menekarl guhna, tetapi
baik untuk tanarnan budidaya, oleh karena itu
praktek agronomi lainnya seperti pengolahan
tanah, penyiangan, jarak tanam, dan
pemupukan disesuaikan untuk menekan
persaingan dengan gulrna, ketepatan
fi'ekuensi penyiangan terhadap kondisi
kompetisi guhna perlu dipertatikan sehingga
penyiangan dapat tepat.

Dosis pupuk NPK 900 kgAra
memberikan rerata tertinggi dibanding
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena
ketersediaan unsur hara yang sesuai,
sehingga dapat dikatakan bahwa dosis pupuk
I{PK 900 kglha adalah komposisi pernberian
pupuk yang paling tepat untuk menghasilkan
tanzunan sec ara optirnal.

KE,SIMPTJLAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat diambil kesirnpulan
sebagai berikut. Terjadi interaksi antara
perlakuan penyiangan dan dosis pupuk
NPK dalarn tnernengaruhi pertulnbuhan
dan hasil tanaman bawang merah pada
parameter berat kering tanarnan per
rumpun dan jurnlah urnbi per runrpun.
Perlakuan dua l<ali penyiangan rnernberilcan
perturnbuhan dan hasil yalrg lebih tinggi
dibanding perlakuan tanpa penyiangan satu
kali penyiangan dan tiga kali penyiangan.
Perlakuan dosis pupuk N PK 900 kg/ha
rnemberikan pertumbuhan dan hasil yang
lebih tinggi dibanding perlakuan dosis
pupuk N PK 600 kglha dan dosis pupuk
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NPK 1200 k/ha.Kornbinasi perlakuan dua
kali penyiangan dan diikuti pemberian pupuk
htrPK 900 kdha memberikan hasil tertinggi
pada parruneter berat kering tanaman per
rumpun dan jurnlah umbi per rumpun.
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